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ABSTRAK 

Yuliant, Rechi Esa. 2020. Perbedaan Intensitas Nyeri Haid (Dismenorea) 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Teknik Deep Breathing (Teknik Nafas 

Dalam). Karya Tulis Ilmiah Studi Literatur. Program Studi Sarjana 

Terapan Kebidanan. Politeknik Kesehatan Malang Pembimbing Utama: 

Sumy Dwi  A, S.Kep, Ns. S.H.M.Kes, Pembimbing Pendamping :  Dwi 

Estuning Rahayu, S.Pd,S.Kep.Ns.M.Sc. 
 

Dimenorea merupakan keadaan nyeri yang hebat sifat dan tingkat rasa nyeri 

bervariasi, mulai dari yang ringan hingga yang berat. Rasa tidak nyaman yang 

ditimbulkan jika tidak diatasi akan mempengaruhi fungsi mental dan fisik 

individu. Penanganan dismenorea dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

terapi farmakologis dan terapi non-farmakologis. Terapi non-farmakologis dalam 

penanganan nyeri haid salah satunya adalah dengan cara melakukan Deep 

Breathing Relaxation (relaksasi nafas dalam) dengan cara ini diharapkan untuk 

menurunkan tingkat nyeri. Tujuan dari penelitian studi literatur ini adalah untuk 

menemukan kajian-kajian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan intensitas 

nyeri haid (dismenorea) sebelum dan sesudah diberikan teknik teknik nafas 

dalam. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pengumpulan data 

pada penelitian ini diperoleh dari penelusuran pada pustaka yang terhimpun dalam 

jurnal-jurnal yang telah terakreditasi yang terdaftar dalam pencarian pada Google 

Scholar dan Pubmed. Analisis data yaitu dengan menelaah hasil jurnal mulai dari 

yang sangat relevan, cukup relevan dan relevan diawali dari tahun terbaru sampai 

yang terdahulu. Hasil penelitian ini yaitu terdapat perbedaan intensitas nyeri haid 

(dismenorea) sebelum dan sesudah diberikan teknik deep breathing (teknik nafas 

dalam) 

Kata kunci : nyeri haid, dismenorea, teknik nafas dalam 
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ABSTRACT 

Yuliant, Rechi Esa. 2020. Differences in Menstrual Pain Intensity 

(Dysmenorrhea) Before and After Given Deep breathing techniques. 

Health Polytechnic of Malang. Main advisor: Sumy Dwi  A, S.Kep, Ns. 

S.H.M.Kes, Companion advisor: Dwi Estuning Rahayu, 

S.Pd,S.Kep.Ns.M.Sc 

Dimenorrhoea is a state of severe pain and the nature and level of pain varies, 

ranging from mild to severe. Discomfort caused if not addressed will affect the 

mental and physical functions of individuals. Management of dysmenorrhea can 

be done in two ways, namely with pharmacological therapy and non-

pharmacological therapy. Non-pharmacological therapy in the management of 

menstrual pain one of which is to do Deep Breathing Relaxation (relaxation of 

deep breathing) in this way is expected to reduce the level of pain. The purpose of 

this literature study is to find studies that state that there are differences in the 

intensity of menstrual pain (dysmenorrhoea) before and after deep breathing 

techniques are given. This research method uses qualitative research methods. The 

data source used in this study is secondary data. The collection of data in this 

study was obtained from searches in the literature collected in accredited journals 

listed in searches on Google Scholar and Pubmed. Data analysis is by examining 

the results of journals ranging from highly relevant, quite relevant and relevant 

starting from the latest year to the previous year. The results of this study are there 

are differences in the intensity of menstrual pain (dysmenorrhoea) before and after 

given deep breathing techniques. 

Keywords : Menstrual Pain, dysmenorrhea, deep breathing techniques  

 

 

 

 

 


